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Abstract

This study was motivated by the low IPAS (Natural and Social Sciences) learning outcomes among
fourth-grade students at SD NU Tanwirul Qulub, where only 34% of students met the Learning Objective
Achievement Criteria (KKTP). Key issues identified included a teacher-centered instructional process
relying on one-way lectures and a lack of innovative learning media to explain abstract IPAS concepts,
such as cultural diversity. The study aimed to analyze the difference in mean scores and the improvement
in IPAS learning outcomes resulting from the implementation of the Project-Based Learning model
supported by NUSAFLASH media. A quantitative, pre-experimental research method was employed,
utilizing a one-group pretest-posttest design. The study population consisted of all 29 fourth-grade
students at SD NU Tanwirul Qulub during the 2025/2026 academic year; a saturated sampling technique
was used. Data analysis involved prerequisite testing via the Shapiro-Wilk method and hypothesis testing
using the N-Gain score. The N-Gain analysis revealed an average improvement of 0.70 (moderate
category) in the IPAS understanding element and 0.47 (moderate category) in the process skills element.
The findings conclude that the Project-Based Learning model supported by NUSAFLASH media is
effective in enhancing IPAS learning outcomes for fourth-grade students at SD Tanwirul Qulub.

Kata Kunci: Project Based Learning Model, Student Learning Outcomes, NUSAFLASH Media

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD NU Tanwirul Qulub,
di mana hanya 34% siswa yang mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Masalah
utama yang diidentifikasi meliputi proses pembelajaran yang masih bersifat teacher-centered dengan
metode ceramah satu arah, serta minimnya penggunaan media pembelajaran inovatif untuk menjelaskan
konsep IPAS yang abstrak, seperti materi keragaman budaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis perbedaan rata-rata skor serta peningkatan hasil belajar IPAS pada mata pelajaran IPAS
melalui penerapan model Project Based Learning berbantuan media NUSAFLASH. Metode penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif jenis Pre-Experimental dengan desain One Group Pretest-Posttest
Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD NU Tanwirul Qulub tahun ajaran
2025/2026 yang berjumlah 29 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh.
Analisis data dilakukan melalui uji prasyarat menggunakan metode Shapiro-Wilk dan pengujian
hipotesis N-Gain. Berdasarkan hasil penelitian menggunakan uji N-Gain rata-rata peningkatan Hasil
belajar IPAS sebesar 0,70 dengan kategori sedang pada elemen pemahaman IPAS dan 0,47 kategori
sedang pada elemen keterampilan proses. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model Project
Based Learning berbantuan media NUSAFLASH terbukti efektif dalam meningkatkan Hasil belajar
IPAS siswa kelas IV SD Tanwirul Qulub.

Kata Kunci: Model Project Based Learning, Hasil Belajar Siswa, Media NUSAFLASH

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan suatu bangsa yang menentukan arah masa
depan serta kualitas sumber daya manusia (SDM) yang dimilikinya. Secara makro, pendidikan
berfungsi sebagai motor penggerak mobilitas sosial dan ekonomi. Di tengah arus globalisasi dan
kemajuan teknologi yang pesat pada era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0, dunia pendidikan
dituntut untuk terus beradaptasi dan berinovasi (Rudianti dkk., 2024). Investasi pada sektor ini bukan
sekadar pemenuhan kewajiban administratif negara, melainkan sebuah keniscayaan untuk memastikan
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keberlangsungan bangsa di tengah kompetisi global yang kian ketat. Dalam konteks pendidikan,
transformasi pendidikan saat ini diwujudkan melalui implementasi Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini
memberikan fleksibilitas kepada pendidik untuk menciptakan pembelajaran yang berkualitas yang
sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan belajar peserta didik (Andriani dkk., 2023). Paradigma baru
ini menggeser fokus pendidikan dari sekadar penuntasan materi menuju pengembangan kompetensi dan
karakter melalui penyederhanaan konten dan pembelajaran yang lebih mendalam.

Salah satu perubahan signifikan dalam Kurikulum Merdeka di jenjang Sekolah Dasar adalah
penggabungan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
menjadi [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) (Damayanti dkk., 2025). Penggabungan ini
didasarkan pada pemikiran bahwa anak usia sekolah dasar cenderung melihat segala sesuatu secara utuh
(holistik) dan terpadu. Pendekatan IPAS bertujuan untuk membekali siswa dengan pemahaman yang
utuh mengenai lingkungan alam dan sosial di sekitarnya (Badan Standar Kurikulum dan Asesmen
Pendidikan Kementerian Pendidikan, 2022). Siswa diajak untuk melihat fenomena sebagai suatu
kesatuan yang saling terkait, bukan sebagai fragmen-fragmen ilmu yang terpisah. Namun, implementasi
IPAS pada tingkat Sekolah Dasar, khususnya untuk siswa kelas IV, menghadirkan tantangan tersendiri
(Zahra, 2024).

Pembelajaran IPAS di kelas IV merupakan fase krusial di mana siswa mulai diperkenalkan pada
konsep-konsep ilmiah yang lebih kompleks namun tetap harus berpijak pada fenomena konkret (Nisak
dkk., 2024). Siswa dituntut untuk memiliki kemampuan literasi sains dan sosial, mampu berpikir kritis,
serta memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Namun, pada praktiknya, IPAS seringkali dianggap sebagai
pelajaran yang sulit karena cakupan materinya yang luas dan memerlukan daya ingat serta pemahaman
konsep yang kuat. Materi-materi dalam IPAS banyak mengandung konsep-konsep abstrak tersebut.
Ketika proses pembelajaran hanya mengandalkan metode konvensional seperti ceramah, penugasan
membaca buku teks, atau menghafal, siswa cenderung merasa bosan, tidak termotivasi, dan pada
akhirnya mengalami kesulitan dalam mencapai pemahaman yang mendalam. Hal ini berpotensi
menyebabkan hasil belajar yang tidak optimal dan miskonsepsi yang dapat terbawa hingga ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi.

Berdasarkan observasi awal dan diskusi dengan pendidik di SD NU Tanwirul Qulub, ditemukan bahwa
permasalahan ini nyata terjadi di lapangan. Hal ini dibuktikan dari nilai sumatif siswa pada
pembelajaran IPAS bahwa masih banyak siswa yang belum mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran) dengan nilai standar 70. Berdasarkan data penilaian awal dari 29 siswa, dalam
mata pelajaran IPAS hanya 10 siswa yang tuntas mencapai KKTP, sementara 19 siswa lainnya belum
tuntas KKTP. Artinya, sebanyak 66% siswa belum tuntas mencapai KKTP, dan hanya 34% yang
berhasil mencapai KKTP. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa aspek kognitif masih
rendah dalam pembelajaran IPAS. Faktor fundamental penyebab masalah ini antara lain: pertama,
proses pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah satu arah (feacher-centered). Guru
bertindak sebagai satu-satunya sumber informasi, sementara siswa hanya menjadi objek pasif yang
menerima materi tanpa terlibat dalam proses penemuan konsep. Kedua, minimnya penggunaan media
pembelajaran yang inovatif. Materi IPAS yang seringkali bersifat abstrak, seperti sejarah dan
keragaman budaya, sulit dipahami siswa jika hanya melalui narasi tekstual di buku paket. Ketiga,
rendahnya motivasi belajar siswa yang terlihat dari kurangnya partisipasi aktif dalam diskusi kelas.
Akibatnya, pemahaman siswa hanya bersifat jangka pendek (hafalan) dan tidak membekas sebagai
pemahaman bermakna.

Dalam upaya mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan sebuah inovasi dalam model dan media
pembelajaran yang mampu mendongkrak keaktifan serta pemahaman konsep siswa. Salah satu model
pembelajaran yang sangat relevan dengan semangat Kurikulum Merdeka dan karakteristik siswa usia
sekolah dasar adalah (PjBL). PjBL adalah model pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran, di mana mereka melakukan investigasi mendalam terhadap suatu topik atau masalah
yang otentik dan relevan, yang kemudian diwujudkan dalam sebuah produk atau proyek nyata (Salamun
dkk., 2023). Melalui PjBL, siswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga mengaplikasikannya secara
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langsung. Mereka belajar berkolaborasi dengan teman, memecahkan masalah, mengatur waktu, dan
mempresentasikan hasil karyanya (Hakim & Nurdyansyah, 2025). Proses ini secara inheren melatih
keterampilan abad ke-21 dan menjadikan pembelajaran lebih bermakna (meaningful learning). Dalam
konteks IPAS, PjBL dapat diimplementasikan melalui proyek tentang keragaman budaya dan kearifan
lokal, yang memungkinkan siswa belajar sambil berkarya (Ardianti & Raida, 2022). PjBL memberikan
ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi rasa ingin tahu mereka, sehingga pembelajaran menjadi lebih
personal dan bermakna (Dewindri & Maspupah, 2026).

Untuk mengoptimalkan efektivitas PjBL, penggunaan media Flash Card berupa inovasi menjadi
sangat potensial (Tahsinia dkk., 2026). Flash card adalah media visual berupa kartu cetak kecil yang
berisi gambar, kata kunci, atau simbol yang dirancang untuk merangsang daya ingat dan konsentrasi
siswa. Dalam konteks IPAS, materi-materi yang sering kali sulit divisualisasikan oleh siswa dapat
didekonstruksi menjadi informasi yang lebih sederhana melalui bantuan kartu tersebut. Dengan
demikian, Flash Card berperan sebagai alat bantu kognitif (cognitive tools) yang mereduksi beban
kognitif siswa sehingga proses asimilasi dan akomodasi informasi baru dapat berjalan lebih efektif (SR
& Nugraheni, 2024). Integrasi Flash Card ke dalam sintaks PjBL, misalnya pada tahap penentuan
pertanyaan mendasar atau penyusunan jadwal proyek, dapat berfungsi sebagai pemantik ide
(brainstorming tool) (Nur dkk., 2025). Kartu-kartu tersebut membantu siswa memvisualisasikan
langkah-langkah proyek dan istilah-istilah sulit dalam IPAS secara lebih sederhana dan menarik.
Kombinasi antara model pembelajaran berbasis proyek yang aktif dan media visual yang menarik
dipercaya dapat menciptakan sinergi yang kuat dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Lestari dkk.,
2025).

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas PjBL secara terpisah, maupun
penggunaan media flashcard dalam meningkatkan hasil belajar pada berbagai mata pelajaran.
Penerapan model pada kelas IV materi keragaman budaya dan kearifan lokal membantu siswa
memahami materi dengan cara yang berbeda, menarik, dan bermakna (Rizkianida dkk., 2023). Hal ini
sejalan dengan Farikhatin dkk. (2024) yang menyatakan terdapat pengaruh model pembelajaran dengan
media terhadap hasil belajar peserta didik Sekolah Dasar, di mana proyek memberi ruang penuangan
kreativitas. Sabrina & Indrawati (2024) juga menegaskan efektivitas penggunaan model PjBL
berbantuan media flashcard di kelas IV Sekolah Dasar. Meskipun beberapa penelitian telah
membuktikan efektivitas model Project Based Learning maupun media Flash Card dalam
meningkatkan hasil belajar, Namun, penelitian-penelitian tersebut umumnya masih berfokus pada
penggunaan flashcard konvensional yang bersifat satu arah dan memuat gambar statis sekadar sebagai
alat bantu hafalan. Penelitian ini menawarkan kebaruan melalui pengembangan media NUSAFLASH,
yaitu flashcard berbasis kearifan lokal Nusantara yang terintegrasi dengan sintaks PjBL, dilengkapi
elemen visual kontekstual serta panduan eksplorasi interaktif yang dirancang untuk menstimulasi
berpikir tingkat tinggi.

Penggunaan media NUSAFLASH menjadi sangat krusial pada materi Keragaman Budaya dan Kearifan
Lokal dalam pembelajaran IPAS kelas IV SD NU Tanwirul Qulub. Siswa kelas IV yang berada pada
fase operasional konkret memerlukan representasi visual yang nyata untuk memahami konsep
kebudayaan yang bersifat abstrak, sehingga tidak hanya menghafal melainkan mampu menganalisis
kearifan lokal secara kritis. Secara metodologis, penelitian ini tidak hanya menganalisis perbedaan hasil
belajar sebelum dan sesudah perlakuan, tetapi juga mengukur tingkat efektivitas peningkatan hasil
belajar secara presisi menggunakan analisis N-Gain. Kebaruan kombinasi media NUSAFLASH dan
P;jBL ini diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan baru dalam inovasi pembelajaran IPAS di
sekolah.

2. Metode

Penelitian ini dilaksanakan di SD NU Tanwirul Qulub, Kecamatan Kota, Kabupaten Kudus, Provinsi
Jawa Tengah. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 29 siswa (14 laki-
laki dan 15 perempuan) serta guru kelas [V. Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung dari bulan Mei
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2026 sampai dengan juni 2026, yang mencakup tahap persiapan, penyusunan instrumen, pelaksanaan
tindakan, hingga analisis data dan pelaporan hasil akhir penelitian.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan jenis Pre-Experimental Design.
Rancangan penelitian yang diterapkan adalah One Group Pretest Posttest Design (Thahir, 2021). Dalam
desain ini, kelompok eksperimen tunggal diamati terlebih dahulu melalui pretest (O1), kemudian
diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan model berbantuan media (X), dan diakhiri dengan
pengukuran posttest (02). Model eksperimen ini dapat digambarkan secara matematis melalui pola
operasional sebagai berikut:

01 x 02

Keterangan: O1 merupakan nilai pretest sebelum diberi perlakuan, X merupakan perlakuan berupa
implementasi model PjBL berbantuan media NUSAFLASH, dan O2 merupakan nilai posttest setelah
diberikan perlakuan.

Penggunaan desain Pre-Experimental ini memiliki konsekuensi metodologis berupa tidak adanya
kelompok kontrol sebagai pembanding serta keterbatasan dalam mengontrol variabel luar yang dapat
memengaruhi hasil perlakuan. Oleh sebab itu, klaim efektivitas pembelajaran dalam penelitian ini
dibatasi secara eksplisit pada besaran peningkatan skor (gain) siswa sebelum dan sesudah intervensi,
bukan sebagai pembuktian hubungan kausalitas kuat (strong causal inference).

Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas (independent variable) yaitu model Project Based
Learning berbantuan Media NUSAFLASH, serta variabel terikat (dependent variable) yaitu hasil
belajar IPAS siswa kelas IV Sekolah Dasar. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
IV SD NU Tanwirul Qulub tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 29 siswa. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah sampling jenuh (saturated sampling), di mana seluruh anggota populasi
dijadikan sebagai sampel penelitian karena ukuran populasi yang relatif kecil (kurang dari 30 individu)
(Amin dkk., 2023; Limaniyah, 2019).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi metode tes dan non-tes dengan 5 pertemuan.
Teknik tes berupa instrumen tertulis berbentuk uraian (esai) sebanyak 12 butir soal yang mengukur
elemen pemahaman IPAS (kognitif) berdasarkan taksonomi Bloom yang direvisi yaitu mengingat (C1),
Memahami (C2), Menerapkan (C3), Menganalisis (C4), Mengevaluasi (C5), Mencipta (C6). Tes
diberikan sebanyak dua kali, yaitu sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan (posttest) dengan
ketentuan 2 soal per indikator. Teknik non-tes meliputi lembar observasi terstruktur menggunakan skala
Likert (1-4) untuk menilai elemen Keterampilan Proses IPAS (psikomotorik) yang mencakup indikator
mengamati, mengklasifikasi, mengomunikasikan, mengukur, memprediksi, dan menyimpulkan
(Ningsih dkk., 2022). Wawancara terstruktur dilakukan bersama guru kelas untuk memperoleh data
konfirmasi kualitatif mengenai keterlaksanaan model. Dokumentasi foto dan transkrip nilai digunakan
sebagai bukti otentik aktivitas di lapangan.

Sebelum instrumen digunakan untuk pengumpulan data, kelayakan tes, modul ajar, dan media
pembelajaran terlebih dahulu diuji melalui validitas isi menggunakan expert judgement oleh tim ahli
(Arikunto, 2013). Analisis data statistik dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS. Uji
prasyarat analisis menggunakan uji normalitas metode Shapiro-Wilk dengan kriteria jika nilai
signifikansi (sig) > 0,05 maka data berdistribusi normal. Pengujian hipotesis digunakan untuk
mengetahui tingkat efektivitas peningkatan hasil belajar dilakukan menggunakan analisis deskriptif N-
Gain (Normalized Gain) dengan formula perhitungan sebagai berikut:

Hasil pengujian N-Gain diklasifikasikan berdasarkan kriteria menurut Wahab dkk. (2021), yaitu
kategori Tinggi jika g > 0,7, kategori Sedang jika 0,3 < g < 0,7, dan kategori Rendah jika g <0,3.
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3. Hasil dan Diskusi

3.1. Hasil

Penelitian ini memberikan gambaran komprehensif mengenai kontribusi model PjBL berbantuan media
terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV. Sebelum pelaksanaan uji hipotesis, instrumen penelitian
telah melalui uji validitas isi oleh para ahli. Hasil validasi soal tes memperoleh skor 32 (Kategori Sangat
Baik), modul ajar memperoleh skor 80 (Kategori Sangat Baik), dan media pembelajaran NUSAFLASH
69 (kategori Sangat Baik).

Tabel 1. Ringkasan Deskriptif Nilai Pretest dan Posttest Pemahaman IPAS

Parameter Analisis Skor Pretest Skor Posttest
Nilai Terendah 41 75
Nilai Tertinggi 70 95
Rata-rata (Mean) 58,34 87,41
Jumlah Siswa Tuntas (Nilai > 70) 2 Siswa (6.9%) 29 Siswa (100%)
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 27 Siswa (93.1%) 0 Siswa (0%)

Berdasarkan deskripsi Tabel 1, terlihat lonjakan yang sangat signifikan pada nilai rata-rata kelas, dari
semula sebesar 58,34 pada pretest meningkat menjadi 87,41 pada posttest. Pada kondisi awal (pretest),
hanya terdapat 2 siswa yang mampu melampaui kriteria ketuntasan minimal (KKTP 70). Namun,
setelah penerapan perlakuan pembelajaran aktif berbasis proyek dengan NUSAFLASH, seluruh siswa
(100%) dinyatakan tuntas belajar dengan capaian nilai minimal sebesar 75. Sebelum dilakukan uji
inferensial t-test, data pretest dan posttest diuji normalitasnya terlebih dahulumenggunakan metode
Shapiro-Wilk pada program SPSS. Ringkasan output uji normalitas ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Output Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Variabel Penelitian Statistic df  Signifikansi (Sig.) Kesimpulan
Pretest Hasil Belajar IPAS 0,991 29 0,990 Berdistribusi Normal
Posttest Hasil Belajar IPAS 0,923 29 0,136 Berdistribusi Normal

Sumber : Data Uji Normalitas Penelitian (2026)

Berdasarkan Tabel 2, nilai signifikansi untuk pretest adalah 0,990 dan untuk posttest sebesar 0,136.
Karena kedua nilai signifikansi tersebut jauh lebih besar dari taraf a = 0,05, maka asumsi normalitas
terpenuhi, yang berarti data berdistribusi normal. Oleh sebab itu, pengujian hipotesis dilanjutkan dengan
analisis statistik uji N-Gain. Hasil output pengujian t-test disajikan pada Tabel 3.Untuk menguji
hipotesis tersebut mengenai besarnya peningkatan hasil belajar siswa setelah intervensi, dilakukan
analisis perhitungan N-Gain. Analisis ini dibagi ke dalam dua bagian kompetensi, yaitu elemen
pemahaman IPAS dan elemen keterampilan proses. Hasil analisis N-Gain untuk elemen pemahaman
konsep berdasarkan tingkatan kognitif disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis N-Gain Elemen Pemahaman IPAS per Indikator Kognitif

No Indikator Pemahaman IPAS Rata-rata  Rata-rata  Skor N- Kategori
(Taksonomi Bloom) Pretest Posttest Gain Peningkatan

1 C1 (Mengingat) 70,69 88,79 0,62 Sedang

2 C2 (Memahami) 55,17 87,07 0,71 Tinggi

3 C3 (Menerapkan) 58,62 88,79 0,73 Tinggi

4 C4 (Menganalisis) 54,31 90,52 0,79 Tinggi

5 C5 (Mengevaluasi) 55,17 90,52 0,79 Tinggi

6 C6 (Mencipta) 56,90 81,90 0,58 Sedang
Rata-rata Indikator Pemahaman IPAS 56,47 87,93 0,70 Sedang

Sumber : Data N-Gain Pemahaman Proses Peneliti (2026)
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Berdasarkan data Tabel 3, akumulasi nilai N-Gain rata-rata pada elemen pemahaman konsep kognitif
mencapai skor 0,70 dengan kategori Sedang. Capaian peningkatan tertinggi terlihat pada aspek C4
(Menganalisis) dan C5 (Mengevaluasi), yang masing-masing memperoleh skor N-Gain sebesar 0,79
dalam kategori Tinggi.

Di sisi lain, peningkatan yang terekam pada elemen keterampilan proses (Tabel 5) memperlihatkan
hubungan kausalitas yang positif dengan hasil kognitif. Melalui aktivitas proyek yang terstruktur selama
tiga pertemuan, siswa terlatth dalam mengamati, mempertanyakan, memprediksi, serta
mengomunikasikan hasil proyek mereka. Proses repetitif yang bermakna ini mengikis hambatan belajar
siswa secara bertahap, sehingga setiap pertemuan menunjukkan progres keterampilan ilmiah yang kian
matang. Secara keseluruhan, integrasi PjBL dan berhasil menciptakan ekosistem pembelajaran IPAS
yang holistik, menyeimbangkan antara apa yang siswa ketahui (kognitif) dan apa yang mampu siswa
lakukan (keterampilan proses).

Tabel 4. Hasil Observasi dan N-Gain Keterampilan Proses IPAS Siswa
Indikator Keterampilan

No Proses Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan3 N-Gain Kategori
1 Mengamati 75,20 82,75 92,50 0,57 Sedang
2 Mengklasifikasikan 63,00 81,00 91,37 0,55 Sedang
3 Mengkomunikasikan 72,40 85,00 89,65 0,31 Sedang
4 Mengukur 68,90 82,00 89,65 0,43 Sedang
5 Memprediksi 62,50 75,00 89,28 0,57 Sedang
6 Menyimpulkan 66,30 77,50 86,02 0,38 Sedang

Rata-rata Skor 69,00 81,00 90,00 0,47 Sedang

Sumber : Data Nilai N-Gain Peneliti (2026)

Data Tabel 4 menunjukkan peningkatan yang konsisten pada nilai rata-rata psikomotorik siswa, dimulai
dari pertemuan 1 sebesar 69,00 naik menjadi 81,00 pada pertemuan 2, dan mencapai 90,00 pada
pertemuan 3. Rata-rata perolehan nilai N-Gain akhir untuk aspek keterampilan proses adalah sebesar
0,47 yang termasuk dalam kriteria Sedang. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran (PjBL) berbantuan media NUSAFLASH mampu mengasah keterampilan prosedural
saintifik siswa secara bertahap melalui aktivitas fisik pengerjaan proyek kelompok.

3.2. Diskusi

Peningkatan skor rata-rata dari 69 ke 90 mengindikasikan adanya proses adaptasi dan pematangan
psikomotorik siswa di setiap sesi pengerjaan. Pada pertemuan awal, siswa cenderung masih
memerlukan bimbingan intensif untuk mengorganisasi alat dan bahan proyek. Namun, memasuki
pertemuan kedua dan ketiga, pembiasaan berbasis kinerja membuat siswa kian terampil, mandiri, dan
cekatan dalam menyelesaikan tugas-tugas prosedural. Meskipun nilai N-Gain akhir (0,47) berada pada
kriteria Sedang, capaian ini menjadi bukti empiris yang kuat bahwa keterampilan proses saintifik tidak
dapat tumbuh secara instan, melainkan harus distimulasi secara simultan dan konsisten melalui aktivitas
pembelajaran yang berbasis pada hands-on experience (pengalaman langsung) (Abdullah dkk., 2026).

Keberhasilan peningkatan hasil belajar baik pada ranah kognitif pemahaman konsep maupun
psikomotorik keterampilan proses ini didorong oleh implementasi menyeluruh dari enam tahapan
sintaks operasional PjBL yang diintegrasikan secara sinergis dengan media visual NUSAFLASH. Pada
Tahap 1 (Membuka pelajaran dengan pertanyaan menantang), guru menyajikan masalah kontekstual
yang nyata dan relevan tentang kearifan lokal serta keseimbangan lingkungan di sekitar siswa (Khoir
dkk., 2025). Orientasi masalah ini memicu rasa ingin tahu awal siswa yang mendalam. Pertanyaan
pemantik yang menantang berfungsi sebagai jangkar kognitif, merangsang skema berpikir kritis siswa
kelas IV untuk mencari solusi konkret atas fenomena nyata yang ada di lingkungan terdekat mereka
(Rahmawati & Kurniawati., 2024).
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Pada Tahap 2 (Merencanakan proyek), siswa dibagi menjadi kelompok kolaboratif untuk merancang
sebuah miniatur ekosistem buatan. Guru mendistribusikan media yang secara visual mengonversi
konsep-konsep abstrak keragaman budaya dan komponen ekologis menjadi potongan informasi visual
yang menarik, mereduksi beban kognitif berlebih (cognitive overload) (Nurlaila & Mubarok, 2023).
Visualisasi lewat membantu siswa menjembatani teori abstrak dalam buku teks ke dalam rancangan
fisik miniatur, sehingga perencanaan proyek dapat disusun secara lebih logis dan terarah oleh masing-
masing kelompok (Handono, Nisa & Prihatni, 2023).

Pada Tahap 3 (Menyusun jadwal aktivitas) dan Tahap 4 (Memantau progres proyek), siswa secara
mandiri menyusun linimasa kerja kelompok, mengidentifikasi pembagian tugas, serta mencatat kendala
logistik pengerjaan proyek. Langkah ini secara empiris berkontribusi melatih keterampilan sosial,
resiliensi, dan pemecahan masalah bersama (Agusdianita, 2023; Ristiana & Rintayati, 2024). Melalui
pendelegasian peran dalam kelompok, siswa belajar bernegosiasi, bertanggung jawab atas bagian
tugasnya, dan tangguh menghadapi hambatan teknis saat menyusun proyek di setiap pertemuan. Proses
interaksi sosial inilah yang menggerakkan peningkatan nilai psikomotorik dari pertemuan 1 hingga
pertemuan 3.

Selanjutnya, pada Tahap 5 (Menilai produk) dan Tahap 6 (Evaluasi pengalaman), setiap kelompok
memamerkan hasil karya miniaturnya di depan kelas, disusul dengan diskusi interaktif, refleksi kritis
terhadap kendala pengerjaan, serta perbaikan berbasis umpan balik konstruk (Nikmah dkk., 2023). Sesi
pameran karya dan evaluasi ini melatih keterampilan komunikasi saintifik (scientific communication)
siswa kelas IV, di mana mereka dituntut untuk mempertahankan argumentasi desain proyek mereka
sekaligus berlapang dada menerima masukan. Integrasi dinamis ini menciptakan lingkungan belajar
bermakna (meaningful learning) yang terbukti secara signifikan menggeser pola belajar hafalan jangka
pendek (rote learning) menjadi retensi pemahaman konsep jangka panjang (Jauhari dkk., 2024).

Akumulasi nilai N-Gain rata-rata pada elemen pemahaman konsep kognitif mencapai skor 0,70.
Capaian ini secara umum menunjukkan tingkat efektivitas peningkatan hasil belajar yang optimal.
Peningkatan tertinggi terlihat pada aspek C4 (Menganalisis) dan C5 (Mengevaluasi) yang masing-
masing mencapai skor N-Gain 0,79 dengan kategori Tinggi. Hal ini membuktikan bahwa
kombinasi (PjBL) dan tidak sekadar meningkatkan daya ingat hafalan, melainkan efektif
menstimulasi kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS) siswa kelas IV
(Hibatullah dkk., 2026). Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model PjBL berbantuan
media memberikan dampak signifikan terhadap elemen pemahaman konsep kognitif dan keterampilan
proses siswa. Rata-rata skor N-Gain kognitif yang mencapai 0,70 berada pada kategori sedang, yang
menegaskan bahwa intervensi pembelajaran ini berjalan secara efektif.

Secara khusus, lonjakan tajam pada aspek kognitif C4 (Menganalisis) dan C5 (Mengevaluasi) dengan
skor N-Gain 0,79 menjadi bukti kuat bahwa sintaks PjBL terutama pada tahap mendesain perencanaan
produk, menyusun jadwal pembuatan, serta menguji hasil mampu memicu siswa untuk berpikir kritis.
Siswa tidak lagi menempatkan diri sebagai penerima informasi pasif, melainkan sebagai problem
solver. Integrasi media dalam proses ini berfungsi sebagai jembatan visual yang mengonkretkan
konsep-konsep IPAS yang abstrak, sehingga memudahkan siswa melakukan penalaran tingkat tinggi
(HOTS). Hal ini sejalan dengan Tyaningsih dkk. (2025) bahwakarakteristik siswa kelas IV sekolah
dasar yang berada pada fase operasional konkret, di mana mereka membutuhkan representasi visual dan
pengalaman langsung untuk membangun pemahaman yang mendalam.

4. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Terdapat perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest hasil belajar IPAS pada siswa kelas
IV SD NU Tanwirul Qulub setelah diterapkannya model Project Based Learning (PjBL) berbantuan
media NUSAFLASH.
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b. Peningkatan hasil belajar IPAS pada elemen pemahaman konsep (kognitif) mencapai rata-rata nilai
N-Gain sebesar 0,70 dengan kategori sedang, sedangkan pada elemen keterampilan proses berada
pada kategori Sedang dengan nilai N-Gain sebesar 0,47.

c. Efektivitas peningkatan hasil belajar ini terbatas pada kelompok uji tunggal melalui pengukuran
pretest-posttest, tanpa generalisasi kausalitas kuat karena penelitian ini menggunakan One-Group
Pretest-Posttest Design tanpa kelompok kontrol sebagai pembanding.
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